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This study aims to examine and analyze the effect of leadership style on the performance of the work and discipline of Members of Detachment A Pioneer of the North Sulawesi Police Mobile Brigade Unit. Data collected through questionnaires and carried out to the 71 Member Detachment A Pelopor of the Police Mobile Brigade Unit of North Sulawesi. The analysis in this study using SPSS 19.0 software. The sampling technique used is a sampling of research using systematic random sampling technique, where the sampling process every order to the " K " from the starting point chosen at random and test engineering data used in this study include testing the validity of the Pearson correlation analysis, reliability test with Cronbach alpha. Simple linear regression analysis, to test and prove the research hypothesis. The results showed that leadership style had no effect on the performance of linear Members of Detachment A Pelopor of the North Sulawesi Police Mobile Brigade Unit, labor discipline while a positive effect on the performance of Members of Detachment A Pelopor Of The North Sulawesi Police Mobile Brigade Unit.






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja Anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan kepada 71 Anggota Detesemen A Pelopor Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Utara. Analisis dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 19.0. Teknik sampling yang dipakai adalah pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik systematic random sampling, dimana proses pengambilan sampel setiap urutan ke “K” dari titik awal yang dipilih secara random dan teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan analisis Korelasi Pearson, uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Analisis regresi linier sederhana, untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh linier terhadap kinerja Anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut.









Setiap organisasi membutuhkan penggerak untuk menghadapi dan mengantisipasi setiap dinamika perubahan yaitu, pemimpin yang cakap dan berpengalaman untuk membawa organisasinya. Pemimpin dalam menggerakan sumber daya dapat mengaplikasikan gaya kepemimpinannya yang sesuai dengan kebutuhan organisasinya. Suatu organisasi baik itu pemerintah maupun swasta dituntut untuk dapat menampilkan kinerja terbaiknya secara konsisten guna pencapaian tujuan organisasinya. Salah satu faktor yang menentukan pencapaian kinerja dan tujuan organisasi adalah kinerja sumber daya manusianya. Keberadaan anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Utara (Satbrimobda Sulut), sebagai aparat penegak hukum dituntut untuk bekerja secara legalitas, proporsionalitas ,profesionalitas, nesesitas, reasonable, efektif dan efisien dalam rangka memaksimalkan tugas pokok, fungsi dan peran organisasi Kepolisian.
Selain tuntutan diatas tanggungjawab yang lain ialah menjaga serta memperbaiki citra para anggota di mata masyarakat, karena sering dianggap sebagai anggota yang tidak memiliki inovasi kerja yang tinggi sehingga kinerja organisasi dinilai kurang optimal, sehingga kondisi yang ada di Detasemen A Pelopor Satbrimobda Sulut harus berusaha meningkatkan kinerja anggotanya agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Kinerja Anggota Detasemen A Pelopor Satbrimobda Sulut dapat dikaji dengan melihat faktor yang mempengaruhi kinerja anggota, bahkan dapat dikatakan amat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah di tetapkan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian (2003), yang menyatakan hubungan antara kepemimpinan dan kinerja keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi yang bersangkutan. Bahkan kiranya dapat diterima sebagai satu "trueisme" apabila dikatakan bahwa mutu kepemimpinan yang terdapat dalam suatu organisasi memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi tersebut dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam kinerja para pegawainya".
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, bahkan dapat dikatakan sangat menentukan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Jika seorang pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang optimal, pemimpin harus memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilannya. Dengan diberi kesempatan tersebut, maka kelancaran pelaksanaan tugas dan tujuan organisasi akan tercapai sebagaimana yang diharapkan.     Penerapan Gaya Kepemimpinan di Detasemen A Pelopor Satbrimobda Sulut, berkaitan dengan pengarahan kepada anggota untuk melakukan pekerjaan dan upaya dalam memahami perilaku kerja. Kenyataan beberapa penelitian telah memperlihatkan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk memimpin bawahan, selain tergantung pada pemimpinnya juga sangat ditentukan oleh perilaku  bawahan dan situasi yang ada.
Kepemimpinan dalam operasionalnya ditentukan oleh gaya kepemimpinannya, karena pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang unik, khas sehingga tingkah dan gayanya sendiri membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya. Menurut Nawawi (2006), gaya kepemimpinan adalah sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi/bawahannya. Setiap pemimpin bisa mempunyai gaya kepemimpinan lebih baik atau lebih jelek dari pada gaya kepemimpinan yang lainnya.
Peningkatan kinerja anggota akan membawa kemajuan bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan kinerja anggota merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan visi misi tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, factor manusia merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada di dalamnya. Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk mencapai tujuan (Robins, 2006).
Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan/organisasi harus memiliki anggota yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola organisasi seoptimal mungkin sehingga kinerja anggota lebih meningkat. Menurut Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja anggota. Peningkatan kinerja anggota akan membawa kemajuan bagi organisasi untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan di lingkungan kerja khusunya organisasi Kepolisian bertugas memelihara keamanan dalam negeri (Kamdagri) yang tidak stabil. 
Kinerja anggota yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap organisasi, semakin banyak anggota yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat sehingga organisasi akan dapat bertahan dalam setiap situasi dan keadaan. Anggota dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan anggota dapat diukur melalui kepuasan pelayanan publik, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya visi misi organisasi yang optimal.
Faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja anggota, diantaranya adalah menurunnya keinginan anggota untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, rekan sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik, semua itu merupakan sebab menurunya kinerja anggota dalam bekerja. Faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut adalah gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Kinerja adalah prestasi atau kemapuan kerja yang diperlihatkan oleh seorang anggota Polri dalam mendukung dan melaksanakan tugas pokok, fungsi dan perannnya.
Dengan adanya fenomena yang terjadi di Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut, maka seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan seperti apa yang harus diterapkannya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut adalah cenderung menggunakan gaya kepemimpinan militeristik walaupun Polri sendiri sudah berpisah dengan TNI namun masih menggunakan gaya kepemimpinan militersistik. Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yang dimaksud seorang pemimpin tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin modern. Seorang pemimpin yang bertipe militeristik ialah seorang pemimpin yang memiliki sifat antara lain dalam menggerakan bawahannya sistem perintah yang sering dipergunakan, dalam menggerakan bawahannya senang bergantung pada pangkat dan jabatan, senang pada formalitas yang berlebih-lebihan, menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahannya (Siagian, 2002).
Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain (Suranta, 2002). Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuan organisasi telah dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Waridin dan Guritno, 2005). Organisasi menggunakan penghargaan atau hadiah dan ketertiban sebagai alat untuk memotivasi anggota. Pemimpin mendengar ide-ide dari para bawahan sebelum mengambil keputusan. Gaya kepemimpinan yang tepatakan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya (Hardini,2001 dalam Suranta, 2002). Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) telah meneliti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut (1) Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut? (2) Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut?

Argumen Orisinalitas/Kebaruan
Penelitian ini menggunakan variabel gabungan dari penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Setiyawan dan Waridin (2006), Penelitian yang dilakukan oleh Rujinto dan Sundarini (2011),  Penelitian oleh Rahayu dan Pujaningsih (2009) dan Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dan Waluyo (2009). Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut maka penulis membentuk model penelitian yang hanya melibatkan variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja  yang diteliti pada Anggota Detasemen A Pelopo Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Utara.

Kajian Teoritik dan Empiris
Pengertian Pemimpin
Kepemimpinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) adalah cara memimpin suatu organisasi, meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan. Mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Dengan kepemimpinan yang baik proses manajemen berjalan lancar, bawahan bergairah dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi. Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka orang tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin melaksanakan fungsi kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha dipimpinnya atau mereka yang mungkin sedang mengamati dari luar (Robert, 1992). 
Kepemimpinan adalah hubungan antar orang, dimana pemimpin mempengaruhi orang lain ke arah kemauan bersama dalam hubungannya dengan tugas-tugas untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan (R. Terry,1977). James et. al. (1996), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya (Tampubolon, 2007).

Pengertian Disiplin Kerja
Menurut Simamora (1997) disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004). Hasibuan (2004), berpendapat bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Pengertian Kinerja
Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak jarang ada yang mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2006). Sedangkan menurut Rivai dan Basri (2005), kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan.
Menurut Guritno dan Waridin (2005) kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan standar yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Hakim (2006), mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah ditentukan (Masrukhin dan Waridin, 2004).

Sistem Manajemen Kinerja Anggota Polri





Tabel 1. Standar Penilaian Kinerja Kepolisian
No	Standar Nilai	Ket
1.	49 sampai dengan 54	Baik Sekali
2.	38 sampai dengan 48	Baik
3.	27 sampai dengan 37	Cukup
4.	Dibawah 27	Kurang





Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai gaya kepemimpinan, budaya organisasi, komitmen organisasi , disiplin kerja dan kinerja karyawan diantaranya adalah sebagai berikut : Penelitian yang dilakukan oleh Setiyawan dan Waridin (2006) dengan judul penelitian “Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja di Divisi Radiologi RSUP Dokter Kariadi Semarang” dengan teknik sampling sensus dengan hasil penelitian terdapat pengaruh secara signifikan disiplin kerja karyawan dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Rujinto dan Sundarini (2011), dengan judul “ Pengeruh Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai variable intervening pada Akademi Kebidanan Giri Satria Husada Kabupaten Wonogiri “Persamaannya sama-sama meneliti tentang kinerja kerja karyawan atau pegawai. Penelitian oleh Rahayu dan Pujaningsih (2009) dengan judul “ Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan dan Kompetensi terhadap Kinerja Tenaga Tutor Program Paket B Pendidikan Luar Sekolah dengan Kepuasan Kerja sebagai variable intervening pemoderasi di Kabupataen Karanganyer “. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variable kepemimpinan dan kinerja karyawan atau pegawai. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian. Penelitian dilakukan oleh Indriyani dan Waluyo (2009), dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyer dengan Komitmen Organisasi sebagai variable intervening “. Perbedaan antara peneliti dan penulis adalah pada variable yang diteliti berbeda peneliti pada variable budaya organisasi, sedangkan penulis pada variable kepemimpian dan disiplin kerja sedangkan persamaan adalah sama-sama meneliti tentang kinerja pegawai.

Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Anggota
Gaya kepemimpinan pada dasarnya menekankan untuk menghargai tujuan individu sehingga nantinya para individu akan memiliki keyakinan bahwa kinerja aktual akan melampaui harapan kinerja mereka. Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Waridin dan Guritno, 2005). Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) menyatakan bahwa faktor kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat dan pengaruh antara faktor kepemimpinan dan faktor kinerja anggota. Jadi hubungan antar gaya kepemimpinan dengan kinerja adalah saling mempengaruhi.

Hubungan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Anggota
Menurut Setiyawan dan Waridin (2006) dan Aritonang (2005) menyatakan bahwa disiplin kerja karyawan bagian dari faktor kinerja. Disiplin kerja harus dimiliki setiap karyawan dan harus dibudayakan di kalangan karyawan agar bisa mendukung tercapainya tujuan organisasi karena merupakan wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga sebagai tanggung jawab diri terhadap perusahaan. Pelaksanaan disiplin dengan dilandasi kesadaran dan keinsafan akan terciptanya suatu kondisi yang harmonis antara keinginan dan kenyataan. Untuk menciptakan kondisi yang harmonis tersebut terlebih dahulu harus diwujudkan keselarasan antara kewajiban dan hak karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan. Hal demikian membuktikan bila kedisiplinan anggota memiliki pengaruh terhadap kinerja anggota. Jadi hubungan antar variabel disiplin kerja dengan kinerja adalah saling mempengaruhi.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Paniki Dua Kecamatan  Mapanget Kota Manado Propinsi  Sulawesi Utara dengan objek penelitian Markas Komando Detasemen A Pelopor Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Utara, dengan pertimbangan bahwa Detasemen A Pelopor merupakan bagian dari Satuan Brimob Polda Sulut yang baru berdiri pada pada tahun 2010 yang mempunyai struktur organisasi yang baru dibentuk. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Detasemen A Pelopor yang berjumlah 240 personil sesuai dengan data personil tahun 2013. Penetapan anggota Detasemen A Pelopor sebagai populasi dalam penelitian ini karena dianggap Detasemen A Pelopor merupakan perwakilan dari 3 (tiga) Detasemen yang ada di Satuan Brimob Polda Sulawesi Utara, disamping itu Detasemen A Pelopor memiliki jumlah personil terbanyak dari Detasemen lainnya. Berdasarkan rumus yang ada maka jumlah sampel yang didapat adalah 70,58 dan dibulatkan menjadi 71.  Pada penelitian ini, menggunakan variabel yaitu Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja sebagai variabel X1 dan X2 serta Kinerja Anggota sebagai variabel Y. Tehnik analisis yang digunakan adalah regresi berganda.

Pembahasan 
Dalam analisis univariat dipaparkan sebaran distribusi responden berdasarkan umur, tingkat pendidikan, kategori gaya kepemimpinan, kategori disiplin kerja dan kategori kinerja. Distribusi responden berdasarkan kelompok umur dapat dilihat bahwa berdasarkan kelompok umur paling banyak responden berumur 31-40 tahun (50,7%). Berdasarkan tingkat pendidikan paling banyak berpendidikan SMA sederajat (87,3%). Berdasarkan kategori gaya kepemimpinan paling banyak dalam kategori kurang baik (50,7%). Berdasarkan disiplin kerja paling banyak kurang baik (66,2%). Berdasarkan kategori kinerja paling banyak kurang baik (57,7%).
Dalam analisis bivariat dipaparkan sebaran distribusi responden secara tabulasi silang. Distribusi tabulasi silang responden dapat dilihat  bahwa responden yang memiliki gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja yang baik paling banyak ditemukan pada yang berumur 31-40 tahun dan berpendidikan SMA sederajat.  Responden yang memiliki kinerja yang baik paling banyak ditemukan pada yang memiliki gaya kepemimpinan baik dan disiplin kerja yang kurang baik.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini merupakan suatu model matematis yang dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antar dua atau lebih variabel. Tujuan analisis ini yaitu untuk membuat prediksi nilai suatu variabel (variabel terikat) melalui variabel yang lain (variabel bebas). Nilai yang diperhatikan yaitu nilai R square pada tabel Model Summary, nilai p pada tabel ANOVA dan nilai sig pada Tabel Coeefficients. Hasil yang diperoleh yaitu nilai R square = 0,146. Nilai p= 0,014 dan sig T= 0,365 (gaya kepemimpinan) dan 0,020 (disiplin kerja). Nilai ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas ini dapat menjelaskan 14,6% variabel terikat (kinerja). Selanjutnya, regresi linear sederhana ini cocok dengan data yang ada pada persamaan garis regresi.Berdasarkan uji statistic untuk koefisien regresi terlihat bahwa nilai p= 0,365 (gaya kepemimpinan) dan 0,020 (disiplin kerja). Hal ini berarti pada nilai alpha 5%, variabel gaya kepemimpinan tidak ada hubungan linear dengan kinerja, sedangkan disiplin kerja ada hubungan dengan kinerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Anggota
Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa gaya kepemimpinan tidak ada hubungan linier dengan kinerja anggota. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian dari Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) yang menyatakan bahwa faktor kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pentingnya kepemimpinan secara teoritis benar bahwa baik tidaknya organisasi ditentukan oleh gaya kepemimpinan. Hasil penelitian ini dapat diterima karena di Detasemen A Satuan Brimob Polda Sulut sendiri memiliki UU (Undang-undang), PP (Peraturan Pemerintah), Perkap (Peraturan Kapolri), Protap (Prosedur Tetap), Juklak (Petunjuk Pelaksanaan), Juknis (Petunjuk Teknis), SOP (Standar Opersional Prosedur) dan PUDD (Peraturan Urusan Dinas Dalam) yang harus dipatuhi dan ditaati oleh setiap anggota termasuk pemimpin itu sendiri. Dalam kehidupan organisasi Kepolisian seperti Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut ada 4 (empat) hal yang harus diperhatikan oleh setiap bawahan maupun atasan dalam melaksanakan tugas antara lain yaitu  respek, hirarki, loyalitas dan disiplin itulah yang menjadi dasar dalam pelaksanaan tugas sehingga tugas yang dilaksanakan berjalan dengan benar dan penuh rasa tanggung jawab. Dalam hal ini seorang pemimpin cenderung menggunakan gaya kepemimpinan militeristik antara lain dalam menggerakan anggotanya sistem perintah yang selalu digunakan, senang bergantung pada pangkat/jabatan, senang formalitas, disiplin yang tinggi dan dedikasi yang tinggi.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Anggota




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut. (2) Disiplin kerja memiliki pengaruh kinerja anggota Detasemen A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulut.
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